PERTEMUAN 12

KODE ETIK AKUNTAN

1. Pengertian Etika

Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari mengenai apa yang dianggap benar dan salah dalam
perilaku manusia. Dalam konteks profesi, etika mengacu pada seperangkat prinsip moral dan nilai
yang diterima secara luas dalam masyarakat untuk memastikan bahwa individu dalam profesi
tersebut bertindak dengan cara yang adil, transparan, dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku.
Etika tidak hanya berkaitan dengan penghindaran perilaku yang salah, tetapi juga tentang
pengambilan keputusan yang baik dalam situasi yang mungkin tidak selalu memiliki jawaban yang

jelas.

Dalam profesi akuntansi, etika adalah landasan yang mengatur setiap aspek tindakan seorang
akuntan, dari penyusunan laporan keuangan hingga pemberian nasihat profesional. Seorang
akuntan diharapkan untuk bertindak dengan integritas, kejujuran, dan profesionalisme yang tinggi,
serta memperhatikan kepentingan publik. Etika profesi akuntansi tidak hanya melibatkan hukum
atau regulasi, tetapi juga nilai-nilai moral yang lebih luas yang menentukan perilaku yang dapat

diterima dalam lingkungan profesional.

2. Prinsip Dasar Akuntan

Prinsip dasar akuntan adalah pedoman etis yang mengarahkan akuntan dalam menjalankan tugas
profesinya. Prinsip-prinsip ini menjadi acuan agar akuntan dapat melakukan pekerjaan dengan
integritas tinggi dan meminimalisir kesalahan atau penyelewengan. Beberapa prinsip dasar yang
harus dimiliki oleh seorang akuntan adalah:

o Integritas: Integritas adalah salah satu prinsip yang paling mendasar dalam profesi
akuntansi. Seorang akuntan harus selalu bertindak dengan kejujuran, transparansi, dan
keadilan dalam semua aspek pekerjaannya. Integritas mengharuskan akuntan untuk
menghindari penipuan atau perbuatan curang, serta tidak menyembunyikan informasi yang

relevan dari pihak-pihak yang berhak mengetahuinya.



o Contoh: Akuntan tidak boleh menyembunyikan atau memanipulasi data keuangan
demi kepentingan pribadi atau klien mereka. Mereka harus selalu melaporkan
informasi secara jujur dan akurat.

Objektivitas: Akuntan harus dapat mengambil keputusan berdasarkan data dan informasi
yang objektif, bukan berdasarkan opini pribadi atau pengaruh luar yang bisa
membahayakan keakuratan dan independensi laporan yang mereka buat. Objektivitas juga
mengharuskan akuntan untuk menghindari situasi yang dapat menimbulkan konflik
kepentingan.

o Contoh: Seorang akuntan harus mampu menyajikan laporan keuangan yang
objektif tanpa terpengaruh oleh tekanan dari klien atau pihak-pihak lain yang
memiliki kepentingan.

Kewajaran dan Keadilan: Akuntan harus selalu bertindak adil, seimbang, dan
memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat. Ini berarti bahwa keputusan yang
diambil tidak boleh merugikan pihak tertentu dan harus mencerminkan kewajiban
profesional untuk melayani kepentingan umum.

o Contoh: Seorang akuntan dalam proses audit harus memperlakukan semua pihak
dengan adil, baik itu klien, rekan kerja, atau pihak ketiga yang terlibat.

Kerahasiaan: Akuntan harus menjaga kerahasiaan informasi yang diterima selama
menjalankan tugas profesionalnya. Menjaga kerahasiaan ini sangat penting untuk menjaga
kepercayaan antara akuntan dan klien. Informasi yang bersifat pribadi atau sensitif tidak
boleh dibocorkan tanpa izin yang sah atau jika tidak ada kewajiban hukum yang
mengharuskannya.

o Contoh: Akuntan tidak boleh membocorkan informasi keuangan klien kepada
pihak luar atau menggunakan informasi tersebut untuk keuntungan pribadi.
Profesionalisme: Profesionalisme mengacu pada sikap yang harus dimiliki oleh seorang
akuntan dalam mengembangkan kemampuan diri, keterampilan, dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menjalankan tugas profesinya. Hal ini mencakup komitmen terhadap
pendidikan berkelanjutan dan pelatihan yang relevan untuk mempertahankan standar tinggi

dalam praktik akuntansi.



o Contoh: Seorang akuntan harus selalu memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya sesuai dengan perkembangan terbaru dalam regulasi dan praktik

akuntansi.

3. Kode Etik Akuntan

Kode Etik Akuntan adalah kumpulan aturan dan pedoman yang dibuat oleh badan pengatur profesi

akuntansi, seperti Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) atau International Federation of Accountants

(IFAC), yang mengarahkan perilaku dan tindakan para anggotanya. Kode etik ini berfungsi untuk

menjaga standar profesionalisme dan kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi.

Kode Etik Akuntan mencakup beberapa prinsip fundamental yang harus diikuti oleh semua

akuntan, baik di tingkat lokal maupun internasional. Beberapa elemen utama dalam Kode Etik
Akuntan adalah:

Independensi: Akuntan harus menjaga independensi dalam menjalankan tugas profesinya,
baik secara objektif maupun dalam keputusan yang diambil. Independensi ini memastikan
bahwa pendapat akuntan dalam laporan atau audit tidak terpengaruh oleh kepentingan
pribadi atau pihak lain.

o Contoh: Dalam audit, akuntan tidak boleh terlibat dalam hubungan bisnis dengan
klien yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk memberikan pendapat yang
objektif dan bebas dari pengaruh eksternal.

Kompetensi Profesional dan Kepedulian terhadap Klien: Akuntan harus memiliki
kompetensi yang cukup dan selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya. Kepedulian terhadap klien berarti akuntan harus memberikan layanan
yang relevan, berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan klien, dengan mempertimbangkan
kepentingan jangka panjang klien tersebut.

o Contoh: Seorang akuntan yang mengaudit laporan keuangan perusahaan harus
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai standar akuntansi yang berlaku
dan harus melakukan tugasnya dengan penuh perhatian dan ketelitian.

Tanggung Jawab terhadap Publik: Akuntan memiliki tanggung jawab untuk melindungi
kepentingan publik. Laporan keuangan yang disusun oleh akuntan harus mencerminkan



keadaan yang sesungguhnya dan memberikan informasi yang transparan, akurat, serta
dapat dipertanggungjawabkan.

o Contoh: Akuntan yang bekerja di lembaga keuangan harus memastikan bahwa
laporan keuangan yang disampaikan kepada regulator atau publik mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenar-benarnya dan tidak menyesatkan.

Kepatuhan terhadap Hukum dan Regulasi: Akuntan harus selalu mematuhi hukum yang
berlaku serta standar dan regulasi yang ditetapkan oleh badan pengatur profesi dan
pemerintah. Kepatuhan ini bertujuan untuk menjaga integritas profesi dan memastikan
bahwa tindakan akuntan tidak melanggar aturan yang dapat merugikan masyarakat atau
pihak lain.

o Contoh: Akuntan harus mematuhi regulasi pajak yang berlaku saat melaksanakan
tugasnya sebagai konsultan pajak atau dalam penyusunan laporan keuangan yang
berkaitan dengan kewajiban pajak klien.

Penghindaran Konflik Kepentingan: Akuntan harus mampu mengidentifikasi dan
menghindari situasi yang dapat menimbulkan konflik kepentingan, baik itu yang
melibatkan kepentingan pribadi, keluarga, atau pihak lain yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bekerja secara profesional.

o Contoh: Seorang akuntan yang juga memiliki saham di perusahaan yang diaudit
harus mengungkapkan konflik kepentingan ini agar tidak mempengaruhi

independensinya dalam



